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Abstrak

Latar Belakang: perokok aktif merupakan orang yang mengonsumsi rokok secara rutin
walaupun itu hanya satu batang dalam sehari. Merokok dapat menjadi faktor risiko timbulnya
gejala permasalahan suara. Perempuan perokok diduga memiliki risiko terkena gangguan
suara lebih tinggi dibanding laki-laki perokok. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan status perokok dengan gejala permasalahan suara pada
perempuan dewasa di Surakarta. Metode: rancangan penelitian ini menggunakan cross-
sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria inklusi perempuan dewasa perokok konvensional berusia 18-40 tahun. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat lalu diuji menggunakan
Spearman Ranks. Hasil Penelitian: hasil analisis membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara status perokok dengan gejala permasalahan suara pada perempuan dewasa di
Surakarta. (p = 0,017 r = 0,433). Kesimpulan: penelitian dengan responden usia 18-26
tahun. Skor rata-rata yang didapat responden yaitu 13,2. Hal tersebut berarti semakin tinggi
skor yang didapat responden maka semakin tinggi pula risiko permasalahan suara yang
dialami responden. Terdapat hubungan signifikan antara status perokok dengan gejala
permasalahan suara.

Kata Kunci: Perokok Perempuan, Gejala Permasalahan Suara, Durasi merokok
Abstract

Background: Active smokers are people who consumes cigarettes regularly even if only one
cigarette a day. Smoking cigarettes can be one of a risk factor for symptomatic voice
problems. Female smokers have higher risk of voice problems than male smokers. Purpose:
This study aims to determine whether there is a correlation between status of smoker and
symptomatic voice problems in adult women in Surakarta. Methods: this research’s design
used cross-sectional study. The sampling technique used purposive sampling with the
inclusion criteria that is conventional adult women smoker aged between 18-40 years. The
collected data were analyzed using univariate and bivariate analysis and then tested using
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Spearman Ranks. Research results: the results of this analysis prove that there is a
correlation between status of smoker and symptomatic voice problems in adult women in
Surakarta. (p = 0.017 r = 0.433). Conclusion: research with respondents with ages between
18-26 years. The average scores obtained by respondents are 13.2. This means that the
higher score obtained by the respondent, the higher risk of voice problems experienced by
the respondent. There is a significant correlation between status of smoker and symptomatic
voice problems.

Keywords: Female Smokers, symptomatic voice problems, Smoking duration

PENDAHULUAN

Kegiatan merokok sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sejak lama. Rokok
memberi efek kecanduan dan kenikmatan tersendiri bagi penghisapnya, namun di sisi lain
rokok memiliki dampak buruk, bagi perokok itu sendiri maupun orang di sekitar mereka.
Perokok untuk saat ini bisa dijumpai dari berbagai rentang usia, kelas sosial, status, dan
jenis kelamin. Fenomena ini terjadi karena mudahnya akses rokok oleh siapapun (Fauzi,
2020).

Aktivitas merokok ini juga tak luput dilakukan oleh kaum perempuan. Sudah menjadi
rahasia umum bahwa perempuan juga merasakan candunya benda ini. Sampai saat ini
perempuan yang memiliki status perokok masih diperdebatkan keetisannya di kalangan
masyarakat dan akhirnya menimbulkan berbagai anggapan. Beberapa perempuan sudah
menganggap merokok sebagai lifestyle mereka. Hal di atas membuat mereka semakin sulit
untuk meninggalkan status perokok ini (Fauzi, 2020).

Penelitian tentang perbandingan perempuan muda perokok dan bukan perokok
menunjukkan bahwa perokok memiliki edema eritema pada pita suara meskipun mereka
merokok dalam jangka waktu yang relatif pendek dikarenakan rata-rata usia mereka sekitar
20 tahun. Perokok perempuan ini juga secara signifikan memiliki warna laryngeal yang lebih
abnormal dan bertambahnya ukuran celah glottal dibanding dengan non perokok (Awan &
Morrow, 2007).

Dari uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa (1) rokok memiliki dampak
negatif pada aspek kesehatan secara umum, (2) rokok memiliki dampak negatif pada aspek
suara, (3) suara merupakan komponen penting dalam berkomunikasi, (4) adanya kaum
perempuan yang berstatus perokok dan rentan mengalami gejala permasalahan suara. (5)
adanya penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa kaum perempuan lebih rentan
terkena permasalahan suara akibat merokok. Dengan demikian, penelitian “Hubungan Status
Perokok terhadap Gejala Permasalahan Suara pada Perempuan Dewasa di Surakarta” perlu
dilakukan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh dari
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penelitian ini berupa angka. Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah
observasional non eksperimental, karena melakukan observasi terhadap fenomena dua
variabel tanpa melakukan intervensi. Dilihat dari waktu pengukurannya penelitian ini bersifat
cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini merupakan pengunjung perempuan Kafe Arje’s Kitchen
dalam satu hari. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengunjung berjenis
kelamin perempuan yang merokok di Kafe Arje’s Kitchen. Menurut Murti (2013) sampel
sebanyak 30 yaitu apabila peneliti memilih analisis bivariat untuk analisis data yang
disebabkan karena faktor-faktor perancu dalam suatu penelitian, misalnya dengan
randomisasi, restriksi, atau analisis berstrata maka sebagai "rule of thumb" peneliti boleh
menggunakan sampel sebanyak 30 subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di sebuah restoran cepat saji yang terletak di Kota Surakarta. Arje’s
Kitchen merupakan restoran cepat saji yang terletak di JI. Antariksa Il, Jebres, Kec. Jebres,
Kota Surakarta. Terdapat berbagai pilihan tempat duduk di dalam resto ini, di antaranya
yaitu; indoor, outdoor, dan smoking area. Adanya smoking area inilah yang membuat peneliti
memutuskan untuk mengambil data di Arje’s Kitchen. Hal tersebut memudahkan peneliti
untuk mendapatkan responden perokok, yang mana merupakan salah satu kriteria sampel
dalam penelitian ini.
1. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang
karakteristik masing-masing variabel penelitian (Dahlan, 2009). Tabel
distribusi frekuensi yang memuat gambaran status perokok, usia, durasi, dan
skor gejala permasalahan suara masing-masing responden.
1) Gambaran Karakteristik Status Perokok
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik status perokok dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Distribusi Berdasarkan Status Perokok

Status Perokok Frekuensi persen (%)
Perokok aktif 30 100
TOTAL 30 100

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan tentang status perokok
responden diperoleh 30 responden, sebanyak 30 (100%) responden
merupakan perokok perempuan dewasa.
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2) Gambaran Karakteristik berdasarkan Usia
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik usia responden dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4. 2 Distribusi Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persen (%)
19 7 23.33
20 2 6.66
21 4 13.33
22 5 16.66
23 4 13.33
24 1 3.33
25 3 10
26 4 13.33

TOTAL 30 100

Sumber: data primer diolah, 2022

Tabel 4.2 menjelaskan tentang usia responden, dari total 30
responden diperoleh sebanyak 7 responden (23.33%) berusia 19 tahun, 2
responden (6.66%) berusia 20 tahun, 4 responden (3.33%) berusia 21
tahun, 5 responden (16.66%) berusia 22 tahun, 4 responden (13.33%)
berusia 23 tahun, 1 responden (3.33%) berusia 24 tahun, 3 responden
berusia (10%) 25 tahun, 4 responden berusia (13.33%) 26 tahun.

3) Gambaran Karakteristik Durasi Merokok
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik durasi merokok dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4. 3 Distribusi Berdasarkan Durasi Merokok

Durasi Frekuensi Persen (%)
<1 tahun 5 16.66
1-2 tahun 7 23.33
3-4 tahun 5 16.66
>5 tahun 13 43.33

TOTAL 30 100

Sumber: data primer diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan tentang durasi merokok dalam
ukuran tahun. Dari total 30 responden, diperoleh sebanyak 5 responden
(16.66%) merokok selama kurang dari 1 tahun 7, responden (23.33%)
merokok selama 1-2 tahun, 5 responden (16.66%) merokok selama 3-4
tahun, 13 responden (43.33%) merokok selama lebih dari 5 tahun.

4) Gambaran Karakteristik Gejala Permasalahan Suara
Distribusi  frekuensi  berdasarkan  karakteristik skor gejala
permasalahan suara dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4. 4 Distribusi Berdasarkan Gejala Permasalahan Suara

Skor Frekuensi Persen (%)
8 1 3.33
9 1 3.33
10 3 10
11 2 6.66
12 4 13.33
13 3 10
14 4 13.33
15 3 10
16 3 10
17 2 6.66
18 3 10
19 1 3.33

TOTAL 30 100

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan tentang skor gejala permasalahan
suara dari total 30 responden, diperoleh sebanyak 1 responden (0.68%)
dengan skor 8, 1 responden (3.33%) dengan skor 9, 3 responden (10%)
dengan skor 10, 2 responden (6.66%) dengan skor 11, 4 responden
(13.33%) dengan skor 12, 3 responden (10%) dengan skor 13, 4
responden (13.33%) dengan skor 14, 3 responden (10%) dengan skor 15,
3 (10%) responden dengan skor 16, 2 responden (6.66%) dengan skor
17, 3 responden (10%) dengan skor 18, 1 responden (3.33%) dengan
skor 19. Semakin tinggi skor yang diperoleh mengindikasikan bahwa
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resiko permasalahan suara yang dialami responden semakin tinggi.
b. Analisis Bivariat
1) Uji Normalitas Data
Berikut merupakan hasil uji normalitas pada data penelitian ini:

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
USIA RESPONDEN .908 30 .013
LAMA WAKTU MEROKOK .796 30 .000
SYMPTOMATIC VOICE 973 30 .633

PROBLEMS

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Data
Sumber: data primer diolah SPSS, 2022

Hasil uji normalitas data untuk menentukan normal atau tidaknya suatu
data yaitu dengan melihat tabel Sig. jika angka yang didapat P>0,05 maka data
dinyatakan normal seperti yang terlihat pada kolom Shapiro-Wilk. Salah satu
angka yang diperoleh dari data penelitian ini <0,05 maka data dinyatakan tidak
normal. Langkah selanjutnya adalah uji bivariat menggunakan Spearman-Ranks
dikarenakan data berdistribusi tidak normal.

2) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara
status perokok dengan gejala permasalahan suara pada perempuan dewasa di
Surakarta. Menurut Dahlan (2012) untuk menentukan adanya Kkorelasi
berdasarkan kuatnya korelasi; nilai 0,0 sampai <0,2 sangat lemah, 0,2 sampai
<0,4 lemah, 0,4 sampai <0,6 sedang 0,6 sampai <0,8 kuat, 0,8 sampai 1 sangat
kuat. Nilai P < 0,05 artinya hipotesis alternatif diterima. Berikut adalah tabel hasil
uji menggunakan aplikasi komputer SPSS:

Tabel 4. 6 Distribusi Uji Hipotesis

Variabel USIA RESPONDEN LAMA SYMPTOMATIC
WAKTU VOICE
MEROKOK PROBLEMS
USIA Correlation 1.000 .381° 157
RESPONDEN Coefficient
Sig. (2- .038 408
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tailed)

N 30 30 30
LAMA WAKTU Correlation 381 1.000 431
MEROKOK Coefficient

Sig. (2- .038 .017

tailed)

N 30 30 30
SYMPTOMATIC  Correlation 157 431 1.000
VOICE Coefficient
PROBLEMS Sig. (2- 408 017

tailed)

N 30 30 30

Sumber: data primer diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dengan menggunakan uji
Spearman Ranks diperoleh nilai r 0,433 atau kekuatan korelasi “sedang”. Nilai p
dalam penelitian ini 0,017 atau p <0,05. Maka H, diterima atau terdapat
hubungan antara status perokok dengan gejala permasalahan suara pada
perempuan dewasa di Surakarta.

PEMBAHASAN

Penelitian dengan mengambil 30 responden didapatkan responden perokok
perempuan dewasa dengan rata-rata usia 22 tahun. Profil demografik usia ini sesuai
dengan penelitian Hardesty (2019) dengan judul Smoking Among Female Daily
Smokers in Surabaya, Indonesia yang rata-rata usia di dalam penelitiannya yaitu 18-
24 tahun.

Perempuan dewasa perokok memiliki skor gejala permasalahan suara yang
signifikan, yaitu rata-rata 13,7 dari maksimal skor 24. Dengan rata-rata tersebut,
artinya responden mengalami lebih dari satu gejala permasalahan suara. Hal ini
berbeda dengan temuan penelitian Simberg et al (2015) yang mendapat hasil dari
responden penelitiannya bahwa 48% responden perempuan tidak mengalami gejala
permasalahan suara. Tetapi, kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut adalah
perempuan mengalami gejala permasalahan suara lebih banyak jika dibandingkan
dengan perokok laki-laki.

Sejalan dengan penelitian Pinar et al (2015), meneliti pengaruh merokok pada pita
suara menyatakan bahwa perokok yang telah merokok lebih dari 6 tahun memiliki
permasalahan sehubungan dengan disfonia. Seseorang akan merasakan gejala
permasalahan suara jika mereka telah mengonsumsi rokok atau berstatus sebagai
perokok aktif. Peneliti mengukur durasi atau sudah berapa lama responden
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berstatus sebagai perokok dalam jangka tahun. Sejumlah responden merokok
kurang dari satu tahun, adapun responden yang telah merokok labih dari 5 tahun.
Hasilnya yaitu, semakin lama responden mengonsumsi rokok maka semakin tinggi
pula skor gejala permasalahan suara yang dialami oleh responden.

Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Byeon (2020)
berjudul Evaluating the Effects of Smoking on the Voice and Subjective Voice
Problems Using Meta-Analysis Approach menyatakan bahwa merokok dapat
menyebabkan gangguan suara dengan mempengaruhi suara secara langsung Hal
ini terkait dengan gangguan suara organik seperti kanker laring, bukan gangguan
suara fungsional akibat penyalahgunaan dan penyalahgunaan suara merokok
secara signifikan memiliki efek “sedang” pada frekuensi dasar, Maximum Phonation
Time (MPT), Voice Handicap Index (VHI), dan fungsi fisikal pada suara.

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan gejala
permasalahan suara. hal tersebut juga berbanding lurus dengan lama waktu
merokok, yang diukur berdasarkan tahun. Semakin lama responden merokok maka
semakin tinggi pula skor gejala permasalahan suara yang mereka miliki. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian oleh Tafiadis et al (2017) yang berjudul Effects of
Early Smoking Habits on Young Adult Female Voices in Greece mengemukakan
bahwa kebiasaan merokok, apalagi sejak remaja dengan durasi merokok rata-rata
lebih dari 2 tahun dan mengonsumsi sejumlah 13 batang perhari memengaruhi
frekuensi dasar dan memiliki skor VHI yang lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kedua variabel
yang diteliti. Hasil analisis Spearman Ranks menunjukkan bahwa nilai p 0,017 atau
p <0,05 yang artinya terdapat hubungan antar variabel. Kekuatan arah korelasi
sebesar 0.433 yang artinya kekuatan korelasi “sedang” atau terdapat hubungan
antara status perokok dengan gejala permasalahan suara pada perempuan dewasa
di Surakarta. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Byeon (2015) yang menyatakan
bahwa perilaku merokok memiliki hubungan signifikan dengan gangguan suara
organik. kanker laring yang merupakan bentuk kelainan suara organik, diketahui
memiliki hubungan dekat dengan merokok.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang hubungan status perokok dengan gejala permasalahan
suara pada perempuan dewasa di Surakarta adalah sebagai berikut; Analisis
univariat tentang gambaran karakteristik responden didapatkan kelompok
perempuan dewasa berstatus perokok dengan usia 19-26 tahun. Analisis univariat
tentang gambaran skor gejala permasalahan suara yang dialami oleh responden
berstatus perokok yaitu 8-19 poin dari skor minimal 6 dan maksimal 24. Artinya,
semakin tinggi skor yang didapat responden maka semakin tinggi pula resiko
permasalahan suara yang dialami responden. Berdasarkan uji Kkorelasi
menggunakan Spearman Ranks Ho ditolak dan H, diterima dengan P = 0,017 artinya
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P>0,05 dengan nilai r = 0,431 artinya arah korelasi positif dengan kekuatan
“sedang”. Terdapat hubungan antara status perokok dengan gejala permasalahan
suara pada perempuan dewasa di Surakarta.
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